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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas pelaksanaan tugas yang
dilakukan oleh Auditor Inspektorat dalam meningkatkan kinerja Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif-deskriptif dengan pendekatan induktif untuk menjawab rumusan masalahnya.
Penggunaan metode ini, maka peneliti akan mendeskripsikan dengan kata-kata sercara
sistematis, faktual dan akurat berdasarkan fakta-fakta maupun fenomena tertentu dalam
pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Efektifitas Pelaksanaan Tugas
Auditor Inspektorat Dalam Meningkatkan Kinerja Pemerintah Desa di Kecamatan Tiang
Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas dapat dilakukan dengan: (1) Peningkatan Kinerja
Badan Usaha Milik Desa Melalui Pendampingan Dalam Manajemen Keuangan; dan (2)
Pengukuran Kinerja dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Untuk Menilai
Akuntabilitas Kinerja Desa di Pemerintah Desa di Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas.

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Audit, Kinerja, Pemerintah Desa

Abstract

This study aims to find out how effective the implementation of the tasks carried out by the
Inspectorate Auditor in improving the performance of the Village Government in Tiang
Pumpung Kepungut District, Musi Rawas Regency. This research uses a qualitative-descriptive
method with an inductive approach to answer the formulation of the problem. The use of this
method, the researcher will describe in words systematically, factually and accurately based on
certain facts and phenomena in the implementation of the study. The results of the study
explained that the Effectiveness of the Implementation of the Inspectorate Auditor's Duties in
Improving the Performance of the Village Government in Tiang Pumpung Kepungut District,
Musi Rawas Regency, can be done by: (1) Improving the Performance of Village-Owned
Enterprises through Assistance in Financial Management; and (2) Performance Measurement
in Village Fund Allocation Management (ADD) to Assess Village Performance Accountability
in Village Government in Tiang Pumpung Kepungut District, Musi Rawas Regency.
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l. PENDAHULUAN

Indonesian  Corruption Watch  (ICW)

menyebutkan bahwa terdapat kasus korupsi

sebanyak 226 dengan jumlah tersangka 587

orang dengan nilai nominal Kkerugian

Negara sebanyak Rp 1,83 Triliun dan nilai

suap sebesar Rp 118,1 Miliar dalam kurun

waktu 6 Bulan mulai 1 Januari hingga 30

Juni 2017, dari 121 kasus tersebut terjadi di

Pemerintah Daerah  (lbnu, 2017).

Berdasarkan gejala permasalahan tersebut,

reformasi birokrasi di Pemerintah Daerah

dianggap  kurang  berhasil  sehingga

reformasi ini harus diperluas hingga ke

tingkat daerah supaya praktik-praktik

penyimpangan dapat ditekan.

Sawyer (2005) mendefinisikan  audit

internal sebagai sebuah penilaian yang

sistematis dan obyektif yang dilakukan

auditor internal terhadap operasi dan

kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi

untuk menentukan apakah:

1. Informasi keuangan dan operasi telah
akurat dan dapat diandalkan;

2. Risiko yang dihadapi perusahaan telah
diidentifikasikan dan

1. diminimalisasi;

2. Peraturan eksternal serta kebijakan dan
prosedur internal yang bisa

3. diterima telah diikuti;

4. Kriteria operasi yang memuaskan telah
dipenuhi;

5. Sumber daya telah digunakan secara
efisien dan ekonomis; dan

6. Tujuan organisasi telah dicapai secara
efektif

Semua dilakukan dengan tujuan untuk

dikonsultasikan dengan manajemen dan

membantu anggota organisasi  dalam

menjalankan tanggung jawabnya secara

efektif.

Di dalam Peraturan Pemerintah No. 20

Tahun 2001 tentang pembinaan dan

pengawasan atas penyelenggaraan

pemerintahan daerah, dikenal adanya 3

(tiga)  pengawasan,  yaitu  pertama

pengawasan fungsional yang dilakukan oleh

aparat pengawasan fungsional (APF) seperti

BPK, BPKP, Itjen Departemen, maupun

Badan Pengawas Daerah (Bawasda)

Provinsi dan Kabupaten/Kota yang saat ini

dikenal dengan Inspektorat Daerah. Kedua,

pengawasan legislatif dilaksanakan oleh
lembaga perwakilan rakyat terhadap
kebijakan yang telah ditetapkan, dan ketiga
pengawasan masyarakat yang dilakukan
oleh masyarakat baik secara perorangan
maupun kelompok dan atau organisasi
masyarakat dilaksanakan secara langsung
maupun tidak langsung baik lisan maupun
tertulis kepada Pemerintah, Pemerintah

Daerah, DPRD, maupun instansi

pemerintah lainnya.

Rencana  Aksi  Program  Pencegahan

Korupsi  Terintegrasi (Renaksi PPKT)

Pemerintah  Kabupaten Musi  Rawas

TA.2020 meliputi 8 area Intervensi, 38

Indikator, dan 103 Sub Indikator yang

masing-masing mempunyai target capaian

yang harus dipenuhi dan dilaporkan melalui
aplikasi Monitoring Center for Prevention

(MCP) KPK RI.

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap

Pengelolaan Keuangan Desa Tahun

Anggaran 2020 pada Desa-Desa yang

berada di Wilayah Kecamatan Tiang

Pumpung Kepungut didapatkan hasil-hasil

sebagai berikut:

1. Terdapat pembayaran insentif Bulan Juni
2020 yang pembayarannya direalisasi
pada bulan mei 2020 untuk pembayaran
insetif Guru PAUD, Guru Ngaji, Kader
Posyandu, Kader Kesehatan dan Kader
Pembangunan  Manusia  (Pencarian
didahulukan);

2. Terdapat Kewajiban Pemungutan Pajak
dan Penyetoran Pajak Yang Belum
Dilaksanakan Oleh Kaur Keuangan
Sebesar Rp. 7.503.259,00;

3. Penatausahaan Pembukuan Oleh Kaur
Keuangan Belum Tertib;
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4. Dokumen Pendukung Bukti
Pertanggungjawaban Pengelolaan
Keuangan Desa Belum Lengkap.

Tujuan penelitian ini adalah: a. Untuk

mengetahui bagaimana efektifitas

pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh

Auditor Inspektorat dalam meningkatkan

kinerja Pemerintah Desa di Kecamatan

Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi

Rawas. b. Untuk mengetahui bagaimana

peran pengawasan yang dilakukan oleh

Auditor Inspektorat dalam meningkatkan

kinerja Pemerintah Desa di Kecamatan

Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi

Rawas. Berdasarkan latar belakang tersebut

peneliti akan melakukan penelitian dengan

judul “EFEKTIFITAS HASIL AUDIT

DALAM MENINGKATKAN KINERJA

PEMERINTAH DESA DI KECAMATAN

TIANG PUMPUNG KEPUNGUT

KABUPATEN MUSI RAWAS.”

1. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan  metode
kualitatif-deskriptif ~dengan  pendekatan
induktif ~ untuk  menjawab  rumusan
masalahnya. Penggunaan metode ini, maka
peneliti akan mendeskripsikan dengan kata-
kata sercara sistematis, faktual dan akurat
berdasarkan fakta-fakta maupun fenomena
tertentu dalam pelaksanaan penelitian
(Moleong, 2011).

Rancangan penelitian ini berlandaskan pada
tinjauan normatif kajian teoritis dan kajian
empiris serta data faktual hal-hal yang
berkaitan dengan tema penelitian. Adapun
rancangan penelitian dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tnspektorat Kabupaten Musi
Rawas

1

Kinerja Pemermtah Desa di
Kecamatan Tiang Pumpung
Kenungut
I

Efektiftas
Tugas Auditor
Tnspekterat

Optimalisasi

Sumber: Penulis, 2021

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Adapun teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu
(Arikunto, 2016): 1) Observasi
(pengamatan), adalah pengumpulan data
dengan cara terjun langsung kelapangan. 2)
Wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara peneliti dengan responden.

Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi: 1) Uji kredibilitas data,
2) Keteralihan, 3)  Dependebilitas
(ketergantungan),  4) Konfirmabilitas
(kepastian).

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Pengawasan yang
dilakukan Inspektorat ~ Pemerintah
Kabupaten Musi Rawas

IRBAN T Pecion
(MemeriksaAudith
|:w\; - mPenecica T b Bag A
_— (St Tus din Unnan
< Inspektr > IRBAN Sekda ] Bupati
Sekda Sub B M.',‘“

Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh
Inspektorat Kabupaten Musi Rawas dapat
dilihat pada gambar di atas. Pengawasan
bermula dari intruksi Bupati kepada
inspektur, selanjutnya inspektur melakukan
rapat intern (pimpinan dan staf) untuk
menindaklanjuti kegiatan kedepan, sebagai

ospeku
] KKP -—‘ :wm‘ AUDITI
apat ke Pipaan | [ |
: IRBAN
< k kt [
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tindak lanjut dari intruksi Bupati. Rapat
tersebut akan  menghasilkan  sebuah
keputusan, dimana Irban akan menentukan
tim kerja dengan landasan surat tugas, surat
tugas ini akan diperiksa oleh sekretaris
untuk kemudian diparaf dan disahkan oleh
Sekda. Pada saat surat tugas sudah diterima
oleh tim yang sudah ditunjuk, maka tim

melakukan pekerjaannya dengan

melampirkan kertas kerja pemeriksaan dan

dokumen lain sejenis. Laporan (LHP) dari

tim kerja akan diperiksa oleh Inspektur
untuk kemudian diteruskan ke Bupati.

2. Efektifitas Pelaksanaan Tugas Auditor
Inspektorat ~ Dalam Meningkatkan
Kinerja Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten
Musi Rawas.

a. Peningkatan Kinerja Badan Usaha

Milik Desa Melalui Pendampingan
Dalam Manajemen Keuangan di
Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas

Badan-Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) yang ada di wilayah
Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas, harusnya
melakukan kerja sama dengan
Program Studi (Akademisi).
Kerjasama yang dilakukan adalah
upaya meningkatkan untuk Kkinerja
bisnis  bagi BUMDes. Peran
pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh Universitas dapat
digunakan  untuk  meningkatkan
kinerja keuangan Lembaga-lembaga
BUMDes di Pemerintah Desa
Kecamatan Tiang Pumpung
Kepungut Kabupaten Musi Rawas
dengan cara memberikan audit
keuangan sebagai bentuk Kkegiatan
pengawasan keuangan dari pihak
eksternal BUMDes sekaligus untuk

menemukan kekurangan dari
pencatatan keuangan tersebut.

b. Pengukuran Kinerja dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Untuk Menilai Akuntabilitas
Kinerja Desa di Pemerintah Desa di
Kecamatan Tiang Pumpung
Kepungut Kabupaten Musi Rawas.

Bebarapa situasi dalam penggunaan
Alokasi Dana Desa ini rawan
terhadap penyelewengan dana oleh
pihak yang seharusnya bisa dipercaya
oleh masyarakat dalam membangun
desa menjadi lebih maju dan
berkembang. Di sinilah pentingnya
peran masyarakat sebagai pengawas
langsung dan tidak lepas dari peran
pemerintah kabupaten selaku
pemberi dana  untuk  selalu
memonitor jalannya pembangunan di
desa.

Hal ini dilakukan karena sebesar
70% dari Alokasi Dana Desa
diperuntukkan bagi pemberdayaan
masyarakat dan  30%  untuk
penyelengaraan pemerintah  desa.
Alokasi dana desa yang digunakan
untuk pemberdayaan masyarakat
desa diarahkan untuk perbaikan atau
pembangunan sarana dan prasarana
fisik desa yang meliputi perbaikan
sarana publik dalam skala kecil dan
perbaikan lingkungan serta
pemukiman.

3. Peran Pengawasan Auditor Inspektorat
terhadap Kinerja Pemerintah Desa di
Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas.

a. Pelaksanaan Prinsip Transparansi
Dalam Pengelolaan Dana Desa yang
dilakukan oleh Auditor Inspektorat di
Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas

Dalam menganalisis pelaksanaan
prinsip dalam pengelolaan anggaran
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dana desa Lembaga-lembaga
BUMDes di Pemerintah Desa
Kecamatan Tiang Pumpung

Kepungut Kabupaten Musi Rawas,

dapat diimplementasikan dengan

tahapan sebagai berikut:

a. Adanya kerangka kerja hukum
bagi transparanis;

b. Adanya akses masyarakat
terhadap transparansi anggaran;

c. Adanya audit yang independen
dan efektif; dan

d. Adanya Kketerlibatan masyarakat
dalam pembuatan keputusan.
Transparansi dalam pengelolaan

anggaran diartikan sebagai
keterbukaan  pemerintah  kepada
masyarakat dalam fungsi dan struktur
pemerintah, tujuan kebijakan,

keuangan publik, dan proyeksinya.
Hal ini berarti informasi tentan
penyelenggaraan pemerintah harus
dapat diakses serta dapat dipercaya
dengan luas dan tepat waktu oleh
publik.

. Peran Internal Auditor Inspektorat
Kabupaten Musi Rawas Dalam
Pencegahan Kecurangan
Pengelolahan Dana Desa di
Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas

Proses Auditing yang dapat
dilakukan pada Pemerintah Desa
Kecamatan Tiang Pumpung
Kepungut Kabupaten Musi Rawas
adalah suatu proses yang sistematis
untuk memperoleh dan mengvaluasi
bukti-bukti secara objektif,
pernyataan mengenai kegiatan dan
kejadian-kejadian ekonomi dengan
tujuan untuk menentukan tingkat
kesesuaian antara permyataan
tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan kebijakan—
kebijakan/aturan-aturan  perusahaan

serta penyampaian hasil
pemakai yang berkepentingan.

kepada

KESIMPULAN

Efektifitas  Pelaksanaan  Tugas

Auditor Inspektorat Dalam

Meningkatkan Kinerja Pemerintah

Desa di Kecamatan Tiang Pumpung

Kepungut Kabupaten Musi Rawas

dapat dilakukan dengan:

a. Peningkatan Kinerja Badan Usaha
Milik Desa Melalui
Pendampingan Dalam Manajemen
Keuangan; dan

b. Pengukuran Kinerja ~ dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Untuk Menilai
Akuntabilitas Kinerja Desa di
Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut
Kabupaten Musi Rawas

Peran Pengawasan Auditor
Inspektorat terhadap Kinerja
Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut

Kabupaten Musi Rawas dapat

dilakukan dengan cara:

a. Pelaksanaan Prinsip Transparansi
Dalam Pengelolaan Dana Desa
yang dilakukan oleh Auditor
Inspektorat  Kabupaten  Musi
Rawas; dan

b. Pengoptimalan Peran Internal
Auditor Inspektorat Kabupaten
Musi Rawas Dalam Pencegahan
Kecurangan Pengelolahan Dana
Desa di Pemerintah Desa di
Kecamatan  Tiang  Pumpung
Kepungut.

SARAN
Bagi Pemerintah Desa

Pemerintah Desa di Kecamatan
Tiang Pumpung Kepungut sebaiknya
dikelola secara professional
khususnya dalam bidang manajemen
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keuangan, sebab pemahaman

perangkat desa terhadap

pengelolahan dana desa itu sendiri

menjadi salah satu faktor yang sangat

penting pengelolahan dana desa.

2. Bagi Pemerintah Daerah

Selaras dengan rekomendasi untuk
Pemerintah  Desa, maka  untuk
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi
Rawas, sebaiknya pengelolaan
manajemen keuangan desa di lakukan
secara digital berbasih fintech dan
manajemen keuangan digital.
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